1.1

16

BAB I
PENDAHULUAN

Latar belakang

Suatulogam mempunyai sifat-sifat tertentu yang dibedakan atas
sifat fisik dan mekanik. Salah satu yang terpenting dalam sifat tersebut
adalah sifat mekanik. Sifat mekanik terdiri dari keuletan, kekerasan, dan
kekuatan, dan ketangguhan. Sifat mekanik merupakan salah satu acuan
untuk melakukan proses selanjutnya terhadap suatu material, contohnya
untuk dibentuk dan dilakukan proses permesinan. Untuk mengetahui sifat
mekanik pada suatu logam harus dilakukan pengujian pada logam tersebut.
Salah satu pengujian yang dilakukan adalah pengujian tarik.

Dalam pembuatan suatu konstruksi diperlukan material dengan
spesifikasi dan sifat-sifat yang khusus pada setiap bagiannya. Sebagai
contoh dalam pembuatan konstruksi sebuah jembatan. Diperlukan material
yang kuat untuk menerima beban diatasnya. Material juga harus elastis
agar saat terjadi pembebanan standar atau berlebih tidak patah. Salah satu
contoh material yang sekarang banyak digunakan pada konstruksi
bangunan atau umum adalah logam.

Meskipun dalam proses pembuatannya telah diprediksikan sifat
mekanik dari logam tersebut, kita perlu benar benar mengetahui nilai
mutlak dan akurat dari sifat logam tersebut. Oleh karena itu, sekarang ini
banyak dilakukan pengujian-pengujian terhadap sampel dari material.

Pemanasan pasca pengelasan adalah bagian dari proses heat
treatment yang bertujuan untuk menghilangkan tegangan sisa yang
terbentuk setelah proses pengelasan selesai. Material terutama carbon
steel akan mengalami perubahan struktur dan grain karena efek dari
pemanasan dan pendinginan. Struktur yang tidak homogen ini menyimpan
banyak tegangan sisa yang membuat material tersebut memiliki sifat yang

lebih keras namun kekuatanya lebih rendah.Untuk mengembalikan
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kembali kepada sifat yang diinginkan terutama dalam kekuatan maka
struktur yang berubah tadi dikembalikan lagi ke struktur semula melalui
pemanasan pada waktu tertentu dan dalam jangka waktu tertentu pula.
Tergantung dari jenis material dan ketebalan material.

Banyakpara operator darijasapengelasan yang
kurangmemperhatikantegangansisa ~ yang  dihasilkansetelah  proses
pengelasan. Hal inisangatberkaitandengansifatfisisdanmekanispadabahan
stainless steel 430 tersebut, makadariituharus ditambahkan proses
pemanasan  setelah  proses pengelasan.  Stainless steel 430
inibiasadigunakanpadakonstruksikanopi, rallingtangga,
troellyataupungerbangrumah.Dalamhalini yang perlu di
perhatikanadalahprosedurdanteknikpengelasan yang sesuaistandarselama
proses produksiuntukkeperluankonstruksitersebut.

MenurutSudibyodanPurboputro (2013: 42),
pengelasandenganmenggunakan GTAW
banyakdigunakanuntukmengelasbahan stainless steel. Hal inidisebabkan
gas tungsten akanmengusiroksigen yang akanmenimbulkanoksidalogam
yang hasilnyasangatkeras. Dengan GTAW,
oksidalogamtersebutdapatdihindariterbentuknya. Metodepengelasanlogam
yang meliputiprosedurpengelasan, prosedurperlakuanpanas,
desainsambungan, serta teknikpengelasandisesuaikandenganjenisbahan,
peralatan, sertaposisipengelasansaatsambunganlasdibuat. Aspekefektifitas,
efisiensi proses,
danpertimbanganekonomisberkaitaneratdenganpemilihanperalatanlas.
Pengelasanlogam stainless steel akanberkualitasbagusjikamenggunakanlas
GTAW.

Hasilpengelasan ~ yang  baiktidakcukuphanyadengandilihatdari
visual nyasaja,
makaperludilakukanpenelitianlebihlanjutuntukmengetahuiapakahhasillasan
tersebutbaikatautidak.Makadariitupenelitian akanmencaripengaruhvariasi

temperature postheat terhadapkekuatantarikdandistorsipadasambunganlas
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stainless steel 430. Padapenelitianinibahan yang
biasadigunakanuntukpembuatanrangkakanopiatau  railing tanggayaitu
stainless steel 430 denganketebalan 1,5 mm akan di beri postheat
denganmenggunakan Las Oxy —  Aciteline, dan  proses
penyambunganspecimenmenggunakan Las Gas Tungsten Ac Welding

(GTAW).

Rumusanmasalah

reheating dalam pengelasan ditujukan untuk ~membantu
menghilangkan tegangan sisa yang terbentuk setelah proses pengelasan
selesai. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, penulis
menentukan proses pemanasan ulang pada sambungan las stainless steel
430dengan variasi 1 putaran (20 detik)— 2 putaran(40 detik) — 4 putaran(80
detik) lama waktu penyambungan plat Pemilihan pemanasan ulang yang
tepat diharapkan dapat mempengaruhi hasil lasan yang baik. Berdasarkan
uraian di atas maka muncul permasalahan yaitu:
a. Bagaimana pengaruh waktu pemanasan pasca pengelasan terhadap

distorsi pada sambungan las stainless steel 4307

b. Bagaimanapengaruh waktu  pemanasan terhadap kekuatan tarik

padasambunganlas stainless steel 4307

Batasanmasalaah
Untukmendapatkansuatuhasilpenelitiandaripermasalahan yang ditentukan,
makapenelitianinidibatasipada :

Material yang digunakanadalah Plat stainless steel 430

Ketebalan bahan plat 1,5 mm

Menggunakanmetodepengelasan GTAW

Bahanpengisiatau fillernyaadalah kawat SS 2mm

Proses reheating menggunakan Las Gas Oxy — Aciteline

AN e

Variasiwaktu pemanasan adalah 1 putaran(20 detik) — 2 putaran

(40 detik)— 4 putaran (80detik)kali .
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7. Kekuatan tarikditentukandaripengujiantarik.

Tujuanpenelitian

Adapuntujuandaripenelitianiniadalah :

1. Untuk mengetahui variasi waktu pemanasan terhadap distorsi pada
sambungan plat stainless steel 430.
2. Untukmengetahuipengaruh variasi waktu pemanasan terhadapkekuatan

tarik padasambunganlas stainless steel 430.

Manfaatpenelitian

Manfaatdaripenelitianiniadalah:

1.

Memberikontribusipositifbagipengembanganilmupengetahu
andanteknologidalambidang material khususnyapengelasanpada
stainless 430.

2.

Sebagaiinformasibagijurulasuntukmeningkatkankualitashasi

Ipengelasan.

Sistematika Penulisan

Adapunsistematikayang digunakan
dalampenulisanskripsiiniadalahsebagaiberikut :
BAB I: PENDAHULUAN
Bab inimenjelaskantentangtopik apa yang dibahas padapenelitianini,
tujuanpenelitian,rumusanmasalah, batasanmasalah,

manfaatpenulisandansistematikapenulisan.
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BAB II : LANDASAN TEORI
Bab inimenjelaskantentangteoridasar yang

dipergunakandalampokokpermasalahandalampenelitian.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bab inimenjelaskantentangmetode yang
digunakandalammelakukanpenelitianuntukpenulisanskripsi,
meliputiobyekpenelitian, alurpenelitiandanmetodepengumpulan

datapenelitian.

BAB IV :ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pembahasantentangdata-data hasil pengujiankekerasan, struktur mikro ,

dan ujikorosi.

BAB V :PENUTUP

Bab inimerupakaninti sari darihasilpenulisansecarakeseluruhan.



